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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini
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Indonesia Nomor:

158/1987 dan
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
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a mim m ‘em
o nun n en
3 wawu w w
-2 ha’ h ha
s hamzah ’ apostrof
¢ ya’ Y Ye
Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
A Ditulis Muta‘addida
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. Bila dimatikan ditulis “h”
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e Ditulis “illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

RPN Ditulis Karamah al-auliya’

. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

JLsJ\ 38 Ditulis Zakah al-fitri
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D. Vokal Pendek

O Fathah Ditulis A
Jad Ditulis fa’ala
__ kasrah D!tuI!s I
083 Ditulis zukira
3 Ditulis u
Lk dammah Ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif Ditulis A
FANES Ditulis jahiliyyah
2 fathah + ya’ mati Ditulis a
(o Ditulis tansa
3 kasrah + ya’ mati Ditulis i
NPE Ditulis karim
4 dammah + wawu mati Ditulis a
s Ditulis furdd
F. Vokal Rangkap
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H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

Sl

e

.

Ditulis

Ditulis

Al-Qur’an

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.

BN
i

Ditulis
Ditulis

as-Sama’

asy-Syams

I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penyusunannya.

Gas Al g5
2 Jal

Ditulis
Ditulis

Zawi al-furd
ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Salah satu persoalan kontemporer yang banyak menyita perhatian para
sarjana Muslim adalah masalah kebebasan beragama dan pindah agama
(konversi). Hal ini berkaitan dengan ketentuan hukuman mati bagi orang murtad
yang secara khusus diatur dalam hukum Islam (fikih). Mayoritas ulama fikih
sepakat untuk menerapkan hukuman mati bagi orang murtad. Sementara beberapa
ulama lain tidak sepakat dengan ketentuan tersebut. Perdebatan ini pada
gilirannya mempengaruhi pemikir-pemikir maqdsidi. Mereka merespon isu
kebebasan beragama dan pindah agama yang telah diakui secara internasional
oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dalam Deklarasi Universal Hak Asasi
Manusia (DUHAM) 1948 menggunakan perspektif magasidi—sebagai sebuah
keilmuan baru yang sedang marak diperbincangkan. Oleh karena itu, beberapa
pertanyaan yang dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana nalar magdsidi
mengelaborasi konsep fkifz ad-din (memelihara agama) dan al-hAurriyah
(kebebasan) untuk merespon kebebasan beragama? Bagaimana nalar magdsidi
mendialogkan konsep hifz ad-din untuk merespon pindah agama ketika
dihadapkan dengan konsep hukuman mati bagi orang murtad?

Penelitian ini menggali data kepustakaan dari literatur-literatur maqdsidt,
baik klasik maupun kontemporer. Penelitian ini memiliki fokus pada bagaimana
nalar maqasidi mengelaborasi konsep #%ifz ad-din dan al-Aurriyah untuk merespon
kebebasan beragama dan bagaimana nalar maqgdsidi mendialogkan konsep #ifz ad-
din untuk merespon pindah agama ketika dihadapkan dengan ketentuan hukuman
mati bagi orang murtad. Dalam hal ini, penyusun mengetengahkan teori Aifz ad-
din perspektif klasik dan teori Zifz ad-din perspektif kontemporer. Selain itu,
penyusun juga menggunakan teori gird’ah tdarikhiyyah- ‘ilmiyyah-magqdsidiyyah
(cara baca kontekstual) Amin Abdullah untuk menganalisis dalil yang mereka
gunakan.

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa para sarjana maqdsidi
kontemporer mengembangkan konsep #hifz ad-din dari sekedar melaksanakan
ajaran-ajaran Islam dan menghindarkan diri dari larangan-larangannya, seperti
syirik dan murtad ke perlindungan terhadap kebebasan beragama sebagai bagian
dari memelihara agama (kifz ad-din). Beberapa sarjana maqdsidi lain
menggunakan konsep al-furriyah sebagai bagian dari magdsid asy-syari’ah
dalam merespon masalah kebebasan beragama. Namun demikian, menurut nalar
maqasidi tradisional, kebebasan beragama ini tidak berimplikasi terhadap
kebebasan pindah agama (murtad). Kemurtadan merupakan perbuatan yang akan
mencegah terwujudnya kemaslahatana agama. Sehingga ia dilarang dan diancam
dengan hukuman mati bagi setiap Muslim yang melakukannya. Sementara
menurut nalar maqdsidi progresif, konsep hifz ad-din perspektif klasik harus
dikembangkan ke konsep hifz ad-din kontemporer. Mengingat murtad merupakan
konsep klasik yang memiliki nuansa sosial dan politik berbeda dengan nuansa
sosial dan politik masyarakat sekarang. Oleh karena itu, pengembangan konsep
hifz ad-din klasik yang menekankan hukuman mati bagi orang murtad menjadi
perlindungan terhadap kebebasan beragama dan pindah agama dalam perspektif
hifz ad-din kontemporer.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Nalar maqgasidi (al-fikr al-magasidi) merujuk kepada pemikiran keislaman
yang menfokuskan diri kepada kajian-kajian maqasid asy-syari’ah (tujuan syariat
Islam) dalam merespon satu persoalan tertentu.’ Hal ini karena magasid asy-
syari’ah sebagai keilmuan® yang sedang marak diperbincangkan di dunia
internasional tidak hanya berbicara persoalan kemaslahatan dan menolak
kemudaratan secara umum,® tetapi konsep lima jaminan dasar (ad-darGriyyah al-
khams) seperti memelihara agama (kifz ad-din), jiwa (kifz an-nafs), akal (zifz al-
‘aql), keturunan (kifz an-nasl), dan harta (kifz al-mal)—yang kemudian ditambah

lagi oleh al-Qarafi menjadi perlindungan kehormatan (kifz al- ‘ird)—terus

! Ahmad ar-Raisni, al-Fikr al-Maqasidi: Qawd’iduhi wa Fawaiduh(, (ttp.: Dar al-
Baida’, 1999), him. 35.

2 Al-Hakim mengkaji maqgasid secara khusus hanya kepada persoalan salat, al-Juwaini
dan al-Gazali mulai memasukkanya ke dalam kajian usQl al-figh yang dikaitkan dengan konsep
maslakzah (Mohammad Hashim Kamali, Membumikan Syariah: Pergulatan Mengaktualkan Islam,
terj. Miki Salman, (Bandung: PT. Mizan Publika, 2013), 166). Sementara asy-SyatibT menjadikan
magasid sebagai kajian tersendiri yang utuh dan sistematis, meskipun masih berada dalam
naungan pembahasan usQl al-figh dan Ibn ‘Asyir secara tegas memisahkan kajian magasid dari
induknya, us@l al-figh, sehingga ia menjadi ilmu yang independen, (Ibn ‘Asydr, Magasid asy-
Syari’ah al-1slamiyyah, cet. ke-2, (Yordania: Dar an-Nafa’is, 2001), him. 172).

% Perbincangan beberapa sarjana terkait dengan konsep maqasid asy-syari’ah minimal
dapat dilihat dalam Adis Duderija (ed.), Maqasid al-Shari’a and Contemporary Muslim Reformist
Thought: An Examination, cet. ke-1, (New York: Palgrave Macmillah, 2014); David L. Johnston,
“Magqasid al-Shari’a: Epistemology and Hermeneutics of Muslim Theologies Of Human Rights”,
dalam http://www.jstor.org/stable/20140763, akses 19/10/2016; Halim Rane, “The Relevance of a
Magasid Approach for Political Islam Post Arab Revolutions”, dalam Journal of Law and
Religion, Vol. 28, No. 2, (t.tp.: Cambridge University Press, 2012-13); Yasir S. Ibrahim, “Rashid
Rida and Magqasid al-Shari'a”, dalam http://www:.jstor.org/stable/20141086, akses 19/10/2016;
dan Wael B. Hallaq, “Maqasid and The Challenges of Modernity”, dalam Al-Jami ‘ah, Vol. 49, No.
1, 2011 M/1432 H.

1


http://www.jstor.org/stable/20140763
http://www.jstor.org/stable/20141086

dikembangkan oleh para pemikir magasidi untuk merespon persoalan-persoalan
kontemporer. Bahkan terdapat beberapa tujuan-tujuan umum Islam (maqgasid al-
‘ammah) lain yang terus dikaji secara mendalam dan intensif oleh mereka agar
bisa diwujudkan secara nyata untuk kemaslahatan hidup umat manusia seperti
keadilan, persamaan, kebebasan, hak asasi manusia, ketertiban, melestarikan

lingkungan, membangun peradaban, dan lain sebagainya.*

Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji secara khusus pemikiran beberapa
pemikir magasidi seperti asy-Syatibl, lon ‘Asyar, ‘Allal al-Fasi, Jasser ‘Audah,
Ysuf al-Qarddawi, Muhammad az-Zuhaili, Ahmad ar-Raisiini, Muhammad Bakr
Isma’il Habib, Abdul Majid an-Najjar dan pemikir-pemikir lain yang
menggunakan perspektif maqgasidi seperti Muhammad Shahrdr, Abdurrahman
Wahid, dan pemikir-pemikir lain dalam merespon kebebasan beragama dan
implikasinya terhadap pindah agama—sebagai bagian dari persoalan kontemporer
yang marak diperbincangkan di kalangan sarjana, baik Muslim maupun non-
Muslim.” Mengingat ketetapan kebebasan beragama, termasuk di dalamnya
kebebasan mengajarkan agama yang dianut, melaksanakan ibadah keagamaan dan

kebebasan berganti agama atau kepercayaan yang diatur dalam Deklarasi

* Lihat Adis Duderija, “Contemporary Muslim Reformist Thought and Maqasid cum
Maslaha Approaches to Islamic Law: An Introduction” dalam Adis Duderija (ed.), 6.

% Lihat Abdullah Saeed and Hassan Saeed, Freedom of Religion, Apostasy and Islam,
(London and New York, Routledge, 2004); Abdulaziz Sachedina, Islam and the Challenge of
Human Rights, (New York: Oxford University Press, 2009), 185; David Cohen (ed.), Keeping the
Faith: A Study of Freedom of Thought, Conscience, and Religion in ASEAN, (Depok, Ul: Human
Rights Resource Centre, 2015); Asma T. Uddin, Sharing Lessons on Religious Freedom: U.S. and
Muslim-Majority Countries, (Institute for Social Policy and Understanding, 2012); dan Marcela
Szymanski (ed.), Religious Freedom In The World: Report 2016 Executive Summary (United
Kingdom, Aid to the Church in Need : 2016).



Universal Hak Asasi Manusia (DUHAM)®—yang merupakan kontribusi Barat’
dan dikeluarkan secara resmi oleh Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) pada 10
Desember 1948 sebagai acuan dasar dan standar umum bagi keberhasilan semua
bangsa dan negara di seluruh dunia dalam mengelola dan mengembangkan

kehidupan manusia®—masih menimbulkan respon beragam dari umat Islam.

Salah satu respon terbesar datang dari beberapa negara Muslim yang
tergabung dalam Organization of Islamic Comperence (OIC) dan melahirkan
Cairo Declaration on Human Rights in Islam (Deklarasi Kairo tentang Hak Asasi

Manusia dalam Islam) tahun1990 sebagai konsep hak asasi manusia dalam Islam®

® United Nations Universal Declaration of Human Rights 1948 Pasal 18. Kebebasan
beragama yang ditentukan dalam pasal ini diperkuat dengan lahirnya International Covenant on
Civil and Political Rights (ICCPR: Kovenan Internasional tentang Hak-hak Sipil dan Politik) 1966
dan Declaration on the Elimination of All Forms of Intolerance and Discrimination Based on
Religion or Belief (Deklarasi Penghapusan Segala Bentuk Intoleransi dan Diskriminasi atas Dasar
Agama dan Kepercayaan) 1981 (Zainal Abidin Bagir, “Kajian tentang Kebebasan Beragama dan
Berkeyakinan dan Implikasinya untuk Kebijakan”, dalam Thsan Ali-Fauzi, dkk. (ed.), Kebebasan,
Toleransi dan Terorisme: Riset dan Kebijakan Agama di Indonesia, cet. ke-1, (Jakarta: Pusat Studi
Agama dan Demokrasi Yayasan Paramadina, 2017), 53).

" Abed Al-Jabiri menyebutkan bahwa Deklarasi Hak Asasi Manusia pertama kali
dihembuskan oleh dunia Barat seperti dapat dijumpai dalam: The American Declaration of
Independence (1776) dan The French Declaration of National Assembly (1789) serta Universal
Declaration of Human Rights 1948 itu sendiri. Oleh karena itu, negara-negara Eropa dan
Amerikan menyambut baik kehadiran DUHAM dan sepakat menggunakannya, yang kemudian
melahirkan beberapa kesepakatan yang tertuang dalam; The European Agreement on Human
Rights (1950) dan The American Agreement on Human Rights (1969), Mohammad Abed Al-Jabri,
Democracy, Human Rights and Law in Islamic Thought, (London: I.B. Tauris, 2009), 175-176.

® Lihat Mukadimah United Nations Universal Declaration of Human Rights 1948.

% Selain Deklarasi Kairo, masih terdapat beberapa konsep hak asasi manusia dalam Islam,
di antaranya: The Declaration of the Rights and Duties of Man in Islam; The Universal Islamic
Declaration; The Universal of Human Rights in Islam; A Draft of Human Rights in Islam; A Draft
Declaration of Human Rights in Islam, Mohammad Abed Al-Jabri, Democracy, Human Rights
and Law in Islamic Thought, 175-176. Deklarasi Kairo muncul sebagai alternatif dari Universal
Islamic Declaration of Human Rights yang dikeluarkan tahun 1981 oleh Islamic Council of
Europe, karena dianggap terlalu partikular dan menekankan kepada pemahaman syariah yang
sempit (Zainal Abidin Bagir, “Kajian tentang Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan dan
Implikasinya untuk Kebijakan”, 57).



yang didasarkan kepada hukum syariat Islam'® sebagai satu-satunya sumber
acuannya.’* Dengan demikian, apabila mengacu kepada syariat Islam yang
dipahami oleh mayoritas ulama, maka pindah agama (riddah) merupakan
perbuatan pidana (jarimah #uddid) yang harus dihukum mati.*® Dalam konteks
Indonesia misalnya, Majelis Ulama Indonesia (MUI) mendukung DUHAM
melalui fatwa tahun 2000 tentang HAM karena secara substansial dan umum
dipandang selaras atau tidak bertentangan dengan ajaran dan tujuan Islam, tetapi
di satu sisi menolak beberapa pasal yang dianggap bertentangan dengan ajaran
Islam seperti kebebasan mencari jodoh, perkawinan, dan perceraian; kebebasan

berganti agama; dan tentang pekerjaan.™

Saud Alam Qasmi menjelaskan bahwa kebebasan beragama merupakan
salah satu hak asasi manusia yang dibenarkan dan diakui dalam Islam. Setiap
orang bebas memilih agama dan keyakinan dan melaksanakan ibadah sesuai
dengan keyakinan masing-masing secara aman. Namun demikian, Islam
membatasi kebebasan beragama ini dengan melarang kemurtadan. Pembatasan
terhadap kemurtadan (pindah agama) ini memiliki alasan historis, yaitu berkaitan
dengan rencana jahat beberapa orang Yahudi Madinah untuk mempermalukan

Islam. Sehingga nantinya umat Islam di Madinah menjadi bingung dan kemudian

19 Deklarasi Kairo tentang Hak Asasi Manusia dalam Islam Pasal 24.
' 1bid., Pasal 25.

12 'Wahbah az-Zuhaili, Figh al-Islami wa Adillatuh(, cet. ke-2, (Damsyiq: Dar al-Fikr,
1985), VI: 186-187.

¥ Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sejak 1975, (Jakarta: Erlangga, 2011), 380-
386.



meninggalkan Islam (murtad). Konspirasi beberapa orang Yahudi ini, menurut
Alam Qasmi, disebutkan secara jelas dalam al-Qur’an surat Ali Imran (3): 72.%
Dengan demikian, Islam melarang kemurtadan dan menetapkan hukum mati bagi

orang-orang yang keluar dari Islam (murtad).*®

Oleh karena itu, Abdul Rahman al-Sheha menolak anggapan kalangan
sarjana modern yang menyatakan bahwa hukuman mati bagi orang murtad
melanggar hak asasi manusia dan bertentangan dengan al-Qur’an surat al-Bagarah
(2): 256.° Menurutnya, pandangan ini merupakan pemahaman yang keliru
terhadap konsep hukuman mati terhadap orang murtad. Islam melarang Muslim
keluar dari Islam dan mengatur ketentuan hukuman mati bagi setiap Muslim yang
melakukannya karena beberapa alasan seperti: adanya hadis yang menyebutkan
demikian; keluarnya seseorang dari Islam akan berimplikasi terhadap propaganda
jahat dan menjadi aib bagi komunitas Muslim; dan orang murtad menandakan
adanya ketidakseriusan dalam beragama yang menjadikan Islam sebagai uji coba

sehingga bisa saja menyerang Islam dari dalam.*’

 Ayat tersebut adalah: ) , ) o ) )

sl dalad 80T 1556805 Sl ady Tl Gl e 0330 ol T el G (AT (5 il i
”Dan segolongan ahli kitab berkata (kepada sesamanya), “Berimanlah kamu kepada apa
yang diturunkan kepada orang-orang beriman pada awal siang dan ingkarilah di akhirnya,
agar mereka kembali (kepada kekafiran).”

1> Saud Alam Qasmi, “The Human Rights in Islam”, dalam Ali Muhammad Naqvi (ed.),
Human Rights in Islam and in the Sirah of Prophet Muhammad, cet. ke-1, (New Delhi: Iran
Culture House, 2008), him. 128-129.

16 Ayat tersebut adalah:
ol A8 &)Y
"Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam)."

7" Abdul-Rahman al-Sheha, Human Rights in Islam and Common Misconceptions,
http://hrlibrary.umn.edu/research/Egypt/HumanRightsinl-slam.pdf, akses 28 November 2018.



http://hrlibrary.umn.edu/research/Egypt/HumanRightsinI-slam.pdf

Berbeda dengan beberapa pendapat tadi, An-Na’im menolak secara keras
pendapat mayoritas ulama yang mengharuskan hukuman mati bagi Muslim yang
melakukan riddah (keluar dari agama Islam atau murtad). Hal ini karena selain
bertentangan dengan ketentuan al-Qur’an yang tidak mengatur hukuman mati bagi
orang murtad, juga melanggar kebebasan beragama sebagai bagian dari hak asasi
manusia yang harus dilindungi dan dipenuhi.*® Bahkan al-Qur’an surat an-
Nisa’(4): 137, menurut An-Na’im, menjelaskan keberadaan orang-orang yang
melakukan kemurtadan berkali-kali. Hal ini menjadi isyarat bahwa orang-orang
murtad pada masa Nabi saw. dibiarkan hidup di tengah-tengah komunitas Muslim.
Dengan kata lain, kalau waktu itu ada penerapan hukuman mati bagi orang
murtad, maka tidak mungkin mereka bisa melakukan kemurtadan secara berulang-

ulang.”

Abed al-Jabiri menjelaskan bahwa kebebasan sejatinya merupakan salah
satu prinsip umum Islam yang diberikan kepada seluruh umat manusia. Oleh
karena itu, aturan mengenai orang murtad yang terdapat dalam fikih tidak

berkaitan dengan kebebasan berkeyakinan, tetapi berkaitan erat dengan urusan

'8 Abdullahi Ahmed An-Na’im, Dekonstruksi Syari’ah: Wacana Kebebasan Sipil, Hak
Asasi Manusia, dan Hubungan Internsional dalam Islam, terj. Ahmad Suaedy dan Amiruddin sr-
Rany, (Yogyakarta: LKiS, 2011), 178.

' Ayat tersebut adalah: ) L L o

Slasls 2aaeal Y a6l ekl A &5 A1 a8 153350 2515788 257 5kl 5157588 &5 1 ghal dll &
“Sesungguhnya orang- orang yang beriman lalu kafir, kemudian beriman (lagi),
kemudian kafir lagi, lalu bertambah kekafirannya, maka Allah tidak akan mengampuni
mereka, dan tidak (pula) menunjukkan kepada mereka jalan (yang lurus).”

2 Abdullahi Ahmed An-Na’im, Islam dan Negara Sekular: Menegosiasikan Masa Depan
Syariah, terj. Sri Murniati, cet. ke-1, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), 187.



politik seperti pengkhianatan terhadap bangsa, negara dan agama. Penetapan
hukuman mati ini terjadi setelah berdirinya negara Islam seperti yang terjadi pada
pemerintahan Abu Bakar dan bukan semata-mata karena alasan berganti
keyakinan. Tidak lain karena dari beberapa ayat yang berbicara tentang orang-
orang murtad tidak ditemukan aturan hukuman mati. Al-Qur’an menjelaskan
bahwa mereka akan mendapatkan hukuman dari Allah kelak di akhirat, bukan di

dunia.?*

Selain itu, Esack dan Shahrdr mengajukan konsep Islam yang mengarah
kepada kebebasan beragama dan pindah agama. Farid Esack misalnya,
mengajukan konsep pluralisme agama, di mana keselamatan akan diraih oleh
orang-orang Yyang beriman kepada Allah, hari akhir, dan berbuat baik,
sebagaimana ditegaskan dalam al-Qur’an QS. Al-Bagarah (2): 62.?> Dengan
demikian, iman merupakan keyakinan kepada Tuhan yang bersifat individu dan
tidak dapat dibatasi oleh satu agama tertentu. Begitu pula dengan makna Islam
tidak hanya terbatas kepada agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw.,

tetapi juga berlaku kepada agama-agama lain yang mempercayai adanya Tuhan

2! Mohammad Abed Al-Jabri, Democracy, Human Rights and Law in Islamic Thought,
196-199.

22 Ayat tersebut adalah: ) ) )
38 3 45 Sie DAl Lalia 0 5 LAV o3l ity il G Cilally Sl T il 581 ) )
PSSR AP
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani
dan orang- orang Sabi-in, siapa saja (di antara mereka) yang beriman kepada Allah dan
hari akhir, dan melakukan kebajikan, mereka mendapat pahala dari Tuhan-nya, tidak ada
rasa takut pada mereka, dan mereka tidak bersedih hati.”



dan berserah diri kepada-Nya. Oleh karena itu, term Kkafir tidak bisa serta merta

diterapkan kepada orang-orang yang tidak beragama Islam.?®

Sedangkan Shahrdr menjelaskan bahwa konsep iman lebih spesifik dan
terbatas kepada orang-orang yang mengikuti Nabi Muhammad saw. Berbeda
dengan konsep Islam yang merupakan fitrah yang berada dalam naluri manusia.
Sehingga mereka bisa menjadi Muslim meskipun tanpa adanya seorang rasul
ataupun nabi yang menyampaikannya. Syaratnya adalah beriman kepada Allah
dan hari akhir atau menerima terhadap keberadaan Allah dan hari akhir. Oleh
karena itu, orang-orang Islam bisa dari kalangan orang-orang beriman seperti para
pengikut Nabi Muhammad saw.; bisa dari kalangan orang-orang Yahudi seperti
para pengikut Nabi Musa as.; bisa dari kalangan orang-orang Nasrani seperti para
pengikut Nabi Isa as.; dan bisa dari kalangan orang-orang sabi in seperti semua
orang yang percaya kepada Allah, hari akhir dan berbuat kebajikan, sebagaimana

ditegaskan dalam al-Qur’an surat al-Bagarah (2): 62.*

Dalam perkembangannya, perdebatan mengenai kebebasan beragama dan
pindah agama serta konsekuensi hukumnya dalam Islam ini juga terjadi di antara
kalangan pemikir magéasidi. Hal ini terjadi ketika mereka mengelaborasi konsep
hifz ad-din (memelihara agama) dan al-Aurriyah (kebebasan) serta implikasinya
terhadap kebebasan beragama dan pindah agama. Dalam pandangan asy-Syatibi,

konsep menjaga tujuan primer (kifz al-magasid ad-darGriyyah) memuat dua hal:

2 Ahmala Arifin, Tafsir Pembebasan: Metode Interpretasi Progresif Ala Farid Esack,
cet. ke-1, (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2011), 86-100.

* Muhammad Shahr(r, al-1slam wa al-lman Manztimah al-Qiyam,cet. ke-1, (Suriah: al-
AhalT, 1996), 125-127 & 113-131.



pertama, sesuatu yang mengukuhkan terwujudnya tujuan primer (janib al-wujad);
dan kedua, sesuatu yang mencegah terhalangnya tujuan primer (janib al- ‘adam).
Beberapa contoh memelihara agama (kifz ad-din) dari janib al-wujid adalah
beriman, melaksakan salat, puasa, dan ibadah lain. Sementara memberikan
hukuman kepada orang-orang murtad merupakan bagian dari janib al- ‘adam.?
Selain itu, ‘Allal al-Fasi memasukkan hak asasi manusia seperti hak hidup, hak
kehormatan, maupun hak kebebasan sebagai bagian dari tujuan syariat Islam
(magasid asy-syari’ah). Hak kebebasan ini tidak hanya menyangkut kebebasan

dari perbudakan, tetapi juga meliputi kebebasan beragama dan berkeyakinan.?®

Oleh karena itu, penyusun tertarik meneliti lebih dalam lagi secara
akademik bagaimana nalar magasidi merespon kebebasan beragama dan
implikasinya terhadap pindah agama ketika dibenturkan dengan hukuman mati
bagi orang murtad. Penelitian ini mencoba mengisi celah penelitian keislaman
yang belum menyoroti secara spesifik dan komprehensif diskursus kebebasan
beragama dan pindah agama perspektif magasidi. Pintu masuk penelitian ini
adalah konsep #ifz ad-din (memelihara agama) dan hurriyah (kebebasan) dalam
kajian magasid asy-syari’ah yang dijelaskan dan dikembangkan oleh para pemikir
magasidi. Selain itu, penyusun juga mengetengahkan konsep #kifz an-nafs ketika

berhadapan dengan konsep fifz ad-din. Dengan demikian, penelitian ini akan

% Asy-Syatibi, al-Muwafaqat fi UsQl asy-Syari’ah, cet. ke-1, (Beirut: Dér al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2004), hlm. 221-222.

20 <Allal al-Fasi, Magasid asy-Syari’ah al-lslamiyyah wa Makarimuha, cet. ke-5, (t.tp.:
Dér al-Garb al-Islami, 1993), him. 248-253.
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memberikan nuansa baru mengenai perdebatan kebebasan beragama dan pindah

dalam Islam melalui perspektif magasidi.

B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini, penyusun mengetengahkan beberapa pertanyaan

seperti:

1. Bagaimana nalar magéasidi mengelaborasi konsep #ifz ad-din (memelihara
agama) dan al-Aurriyah (kebebasan) untuk merespon kebebasan
beragama?

2. Bagaimana nalar magasidi mendialogkan konsep #ifz ad-din (memelihara
agama) untuk merespon pindah agama ketika dihadapkan dengan konsep
hukuman mati bagi orang murtad?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengangkat kembali diskursus kebebasan
beragama dan pindah agama dalam Islam dari sudut pandang nalar magasidi.
Selain sebagai keilmuan yang sedang marak diperbincangkan di kalangan sarjana
nasional dan internasional, syariat Islam juga memiliki tujuan-tujuan mulia
(magasid asy-syari’ah) yang harus diwujudkan oleh umat Islam—sebagai
kewajiban dari Allah—demi kemaslahatan hidup manusia, baik di dunia maupun

akhirat.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
secara utuh dan komprehensif tentang kebebasan beragama, termasuk di dalamnya

kebebasan melaksanakan ibadah dan perayaan keagamaan sesuai dengan
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keyakinan masing-masing pemeluk, mengajarkan ajaran agama, dan kebebasan
pindah agama dalam nalar magéasidi. Mengingat kebebasan beragama dan pindah
agama masih menjadi salah satu persoalan serius yang sedang dihadapi oleh umat
manusia, baik di Indonesia maupun di negara-negara Muslim lain. Hal ini selain
dapat dilihat dari kekerasan dan persekusi terhadap pemeluk agama minoritas dan
sekte minoritas dalam agama tertentu yang biasanya dilakukan oleh pemeluk
agama mayoritas, juga dapat dilihat larangan dan persekusi terhadap orang-orang
Islam yang dianggap murtad (pindah agama). Tentu respon kebebasan beragama
dan kebebasan pindah agama menggunakan nalar magasidi ini menjadi sentuhan

baru dan kekayaan tersendiri dalam khazanah pemikiran Islam kontemporer.
D. Telaah Pustaka

Penelitian tentang kebebasan beragama dan pindah agama sudah banyak
dilakukan oleh para sarjana. Siti Zubaidah Ismail dan Muhamad Zahiri Awang
Mat meneliti konsep kebebasan beragama dalam al-Qur’an, di mana toleransi
beragama dan tidak adanya paksaan dalam memeluk agama Islam merupakan
konsep yang sangat jelas bagi kebebasan beragama dalam al-Qur’an. Namun
demikian, al-Qur’an mengutuk keras pindah agama (murtad) dan merupakan
sebuah ancaman terhadap negara dan ketertiban masyarakat. Oleh karena itu,
meskipun secara legal keluar dari Islam diperbolehkan di Malyasia, tetapi ia harus
melalui Pengadilan Agama, di mana peran Pengadilan Agama harus memastikan

mereka kembali lagi ke dalam Islam.?” Sementara Abdullah Saeed dan Hassan
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Saeed meneliti secara spesifik kebebasan beragama dan perdebatan pindah agama
(murtad) dalam Islam. Dijelaskan bahwa kebebasan beragama merupakan prinsip
fundamental dalam Islam dan hukuman mati bagi orang murtad bertentangan
dengan prinsip tersebut. Selain itu, ia juga bertentangan dengan al-Qur’an, sunah,

dan hak asasi manusia.?®

Bani Syarif Maula dan Andy Fuller meneliti secara khusus kebebasan
beragama di Indonesia. Bani Syarif lebih spesifik mengkaji undang-undang
Indonesia yang mendukung hak asasi manusia, termasuk kebebasan beragama
yang dijamin oleh negara dan beberapa peraturan pemerintah yang ditetapkan
berdasarkan pertimbangan dan kecenderungan sosial dari pada memperkuat
ketetapan yang telah diatur dalam konstitusi.?® Sementara Fuller lebih kepada
beberapa realitas kekerasan terhadap kepada pemeluk agama dan sekte minoritas
di Indonesia, baik berupa ancaman, penganiayaan, maupun perusakan tempat
ibadah seperti yang menimpa jemaat Ahmadiyah dan aktivis Jaringan Islam
Liberal (JIL), Ulil Abshar Abdalla.*® Irsyad Rafsadi meneliti pengukuran dan

pemantauan kebebasan beragama di Indonesia berbasis-peristiwa dan berbasis-

2" Siti Zubaidah Ismail and Muhamad Zahiri Awang Mat, “Faith and Freedom: The
Qur’anic Notion of Freedom of Religion vs. the Act of Changing Religion and Thoughts on the
Implications for Malaysia”, dalam Religions (2016), http://www.mdpi.com/2077-1444/7/7/88/pdf,
akses 03/08/2018.

%8 Abdullah Saeed and Hassan Saeed, Freedom of Religion, Apostasy and Islam, 2-3.
» Bani Syarif Maula, “Religious Freedom In Indonesia: Between Upholding
Constitutional Provisions And Complying With Social Considerations”, Journal Of Indonesian
Islam, Vol. 07, No. 02, December 2013.

% Andy Fuller, “Kebebasan Beragama di Indonesia: Beberapa Catatan Berdasarkan
Observasi”, Titik-Temu: Jurnal Dialog Peradaban, Vol. 4, No. 1, Juli-Desember 2011, 155-170.


http://www.mdpi.com/2077-1444/7/7/88/pdf
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standar yang diambil dari beberapa lemabaga seperti Setara Institute, Wahid

Institute, dan Indeks Demokrasi Indonesia.®

Zainal Abidin Bagir meneliti secara khusus kajian kebebasan beragama
dan berkeyakinan (KBB) serta pentingnya terhadap kebijakan sebuah negara,
yang dilakukan di dunia internasional, beberapa negara ASEAN, Organisasi
Kerjasama Islam (OKI), dan Indonesia.®* Penelitian lain dilakukan oleh Ahmad
Syafi’i Mufid, di mana kebebasan beragama selain sebagai hak asasi manusia,
juga sebagai bagian dari kesejahteraan hidup masyarakat beragama yang harus
dipenuhi. Selain itu, kebebasan beragama harus mendorong lahirnya keadilan dan
kesejahteraan masyarakat. Tidak lain dan tidak bukan karena kehadiran agama
adalah untuk menyejahterakan kehidupan umat manusia.*® Berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ilan Alon, Gregory Chase,* Brian J. Grim, Greg
Clark, dan Robert Edward Snyder®® yang menemukan adanya pengaruh signifikan
kebebasan beragama terhadap kesuksesan bisnis dan kemakmuran ekonomi suatu

negara.

3! Irsyad Rafsadi, “Catatan Satu Dasawarsa Pengukuran dan Pemantauan Kebebasan
Beragama di Indonesia”, dalam Thsan Ali-Fauzi, dkk. (ed.), 93-113.

%2 Zainal Abidin Bagir, “Kajian tentang Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan dan
Implikasinya untuk Kebijakan”, 49.

% Ahmad Syafi’i Mufid, “Kebebasan Beragama dan Kesejahteraan Bangsa (Kerukunan
dan Kedamaian adalah Keniscayaan)”, dalam Agama, Keterbukaan dan Demokrasi: Harapan dan
Tantangan, cet. ke-1, (Jakarta: Pusat Studi Agama dan Demokrasi Yayasan Paramadina, 2015),
69-82.

% Ilan Alon dan Gregory Chase, “Religious Freedom and Economic Prosperity”, Cato
Journal, Vol. 25, No. 2, (Spring/Summer 2005).

% Brian J. Grim, dkk., “Is Religious Freedom Good for Business?: A Conceptual and
Empirical Analysis”, Interdisciplinary Journal of Research on Religion, Vol. 10, 2014.
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Beberapa penjelasan di atas ini memberikan kesimpulan bahwa penelitian
tentang kebebasan beragama banyak diminati oleh kalangan sarjana dari berbagai
perspektif, baik dari segi hukum, sosial, kebijakan, maupun ekonomi. Dengan
demikian, meskipun tema penelitian ini memiliki kesamaan dengan beberapa
penelitian sebelumnya, yaitu kebebasan beragama, tetapi dalam hal objek dan
pendekatan ia berbeda sama sekali, di mana penyusun meneliti secara khusus
nalar maqasidi dalam merespon isu-isu kebebasan beragama dan implikasinya

terhadap pindah agama.
E. Kerangka Teori

Salah satu makna kebebasan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah kemerdekaan.*® Dengan demikian, kebebasan beragama adalah
kemerdekaan seseorang dalam beragama yang meliputi kebebasan beribadah, pers
dan ekspresi keagamaan, kebebasan dari persekusi, dan kebebasan organisasi dan
afiliasi keagamaan.®” Kebebasan beragama merupakan salah satu hak dasar
manusia yang diatur secara jelas dalam Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia

(DUHAM) 1948 Pasal 18 sebagaimana tertulis:

“Setiap orang berhak atas kebebasan pikiran, hati nurani dan agama;
dalam hal ini termasuk kebebasan berganti agama atau kepercayaan,
dengan kebebasan untuk menyatakan agama atau kepercayaann dengan
cara mengajarkannya, melakukannya, beribadat dan mentaatinya, baik
sendiri rr;gupun bersama-sama dengan orang lain, di muka umum maupun
sendiri.”

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, cet. ke-2, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989).

¥ Tlan Alon dan Gregory Chase, “Religious Freedom and Economic Prosperity”, 399.
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Ketentuan pasal 18 DUHAM 1948 ini diperkuat dengan lahirnya
International Covenant on Civil and Political Rights (ICCPR) 1966. Pasal 18
Ayat (1-4) ICCPR mengatur secara terperinci kebebasan beragama, baik
mengenai kebebasan memeluk agama atau keyakinan sesuai dengan kehendak
masing-masing, melaksanakan dan mengajarkan ajaran agama yang dipeluk
maupun keterlibatan pemerintan—berdasarkan hukum (perundang-undangan)—
untuk membatasi kebebasan beragama karena adanya alasan tertentu. Oleh karena
itu, kebebasan merupakan salah satu hak paling fundamental manusia yang dapat
dilihat dari beberapa perspektif seperti kebebasan dari diskriminasi, kebebasan
mempraktekkan ajaran agama yang dipeluk tanpa hambatan, kebebasan hidup di
tengah masyarakat yang memeluk agama ataupun tidak memeluk agama tertentu,
dan kebebasan untuk menikmati penghormatan warga terhadap agama

seseorang.*®

Dalam Islam, kebebasan merupakan salah satu prinsip syariat Islam yang
berada di bawah naungan ilahiah.”® Al-Qur’an menegaskan bahwa manusia
sebagai khalifah Allah (wakil Allah) di muka bumi memiliki kebebasan dan

tanggungjawab terhadap pilihan dan perbuatan yang dilakukan.** Pun demikian,

% Everyone has the right to freedom of thought, conscience and religion; this right
includes freedom to change his religion or belief, and freedom, either alone or in community with
others and in public or private, to manifest his religion or belief in teaching, practice, worship and
observance.

% David Robertson, A Dictionary of Human Rights: Second Edition, (London and New
YorK: Europa Publications, 2004), 192.

0 <Abd as-Salam at-Tunji, Asy-Syari’ah al-Islamiyyah fi al-Qur’dn al-Karim, cet. ke-2,
(Bengazi: Dér al-kutub al-Wataniyyah Bengazi, 1997), I: 75.

* Sahiron Syamsuddin, “Foundations for Freedom and Religious Freedom in the
Qur’an”, dalam Simone Sinn and Martin Sinaga (ed.), Freedom and Responsibility: Christian and
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kebebasan dalam Islam tidak berarti bebas secara mutlak atau tanpa batas, tetapi ia
masih terikat dan terbatas kepada kebebasan orang lain. Sehingga kebebasan yang
dimiliki oleh setiap individu, baik kebebasan berbicara maupun bertindak, tidak

boleh membahayakan dan merugikan orang lain.**

Selain itu, kebebasan ini juga meliputi kebebasan beragama dan
berkeyakinan. Al-Qur’an menyebutkan secara implisit bahwa kebebasan
beragama merupakan dasar utama untuk menjaga dan merawat perdamaian. Hal
ini dapat dipahami dari kandungan ayat 208 al-Bagarah: (2)** yang mengajak
seluruh orang beriman masuk ke dalam kedamaian secara total dan tidak
mengikuti prilaku setan.** Oleh karena itu, Islam meniadakan paksaan dalam
beragama dan memberikan kebebasan kepada setiap orang untuk memilih dan
memeluk agama dan kepercayaan sesuai dengan keinginan dan keyakinan masing-

masing.*

Kemudian, dalam perspektif magasidi, Ibn ‘Asyir menjelaskan bahwa
kebebasan (al-kurriyah) merupakan salah satu tujuan syariat Islam (magésid asy-
syari’ah) yang harus diwujudukan. Kata al-hurriyah dalam kosa kata Arab

memiliki dua makna (pengertian): pertama, lawan dari perbudakan, yaitu aktivitas

Muslim Explorations, (Switzerland: Lutheran University Press & The Lutheran World Federation,
2010), him. 60.

*2 < Abd as-Salam at-Tunji, Asy-Syari’ah al-1slamiyyah fi al-Qur’dn al-Karim, him. 75.

* Ayat tersebut adalah: o o o
Lol el had 1 Y ASE L 8 TSR0 T il G, g

“Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara keseluruhan, dan

janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan.”

* The Qur’an: An Encyclopedia, cet. ke-1, (USA: Routledge, 2006), him. 655.

*® < Abd as-Salam at-Tunji, Asy-Syari’ah al-1slamiyyah fi al-Qur’dn al-Karim, him. 75.
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seseorang tidak tergantung kepada kerelaan orang lain; kedua, kemampuan
seseorang dalam menjalankan aktivitasnya sesuai yang dikehendakinya sendiri
tanpa adanya halangan. Kedua pengertian ini yang dikehendaki (dituju) oleh
syariat Islam karena keduanya bisa masuk ke dalam cakupan fitrah dan juga bisa
masuk ke dalam cakupan persamaan—sebagai salah satu tujuan syariat Islam.
Pengertian yang masuk ke dalam cakupan fitrah berarti menentang segala bentuk
perbudakan dan mendeklarasikan kemerdekaan secara umum. Sementara
pengertian yang masuk ke dalam cakupan persamaan berarti menekankan semua
manusia memiliki kebebasan yang sama, baik dalam hal keyakinan, ucapan, dan

perbuatan, yang kesemuanya berada di bawah payung hukum Islam.*®

Namun demikian, dalam kajian magasidi seseorang tidak boleh serta merta
menetapkan satu hal tertentu sebagai bagian dari magésid asy-syari’ah tanpa
adanya dalil yang dapat dipertanggungjawabkan. Maqgasid asy-syari’ah tidak bisa
diketahui dan ditetapkan menggunakan akal dan hawa nafsu semata, tetapi harus
berdasarkan pengetahuan, pembahasan, dan pemahaman terhadap dalil-dalil.*’
Pun demikian, dalam praktiknya para pemikir magésidi tidak jarang berbeda satu
sama lain ketika menggunakan dan memahami dalil tertentu, baik dalil yang
termaktub dalam al-Qur’an maupun hadis Nabi saw. Bahkan mereka bisa
memahami satu dalil yang sama dengan metode atau cara pandang berbeda.

Perbedaan cara pandang mereka dalam memahami satu dalil tertentu tidak bisa

dilepaskan dari dua golongan utama ulama usal al-figh, yaitu golongan rarigah

* Ibn “Asyir, Magasid asy-Syari’ah al-1slamiyyah, 390-396.

*" Ahmad ar-Rais(ni, al-Fikr al-Maqasidi: Qawd iduhii wa Fawdiduhi, him. 59.
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mutakallimin atau farigah syafi’iyyah yang memahami nas secara deduktif-
tekstual dan golongan tarigah fuqahd’ atau rarigah hanafiyyah yang lebih

menekankan proses induktif-kontekstual.*®

Menurut Amin Abdullah, minimal ada dua jenis cara baca yang digunakan
olen sarjana Muslim ketika memahami wahyu, vyaitu: pertama, gird’ah
taglidiyyah (tekstual dan semi-tekstual); dan kedua, gird’ah tarikhiyyah-
‘ilmiyyah-maqasidiyyah (kontekstual).*® Perbedaan cara baca terhadap wahyu ini
yang menyebabkan para sarjana maqgasidi berbeda satu sama lain ketika
membahas konsep fifz ad-din dan al-kurriyah serta implikasinya terhadap
kebebasan beragama dan pindah agama. Dalam hal ini, penyusun lebih
menekankan cara baca kontekstual (gird’ah tarikhiyyah- ‘ilmiyyah-magasidiyyah)
sebagai pisau analisis terhadap dalil yang mereka gunakan ketika membahas
persoalan tersebut—yang dibahas secara spesifik dalam Bab 4. Dalil tersebut
adalah hadis Nabi saw. yang secara tekstual memberikan ketentuan hukuman mati
bagi setiap Muslim yang melakukan kemurtadan ketika dihadapkan dengan
kebebasan pindah agama sebagai salah satu hak asasi manusia yang diakui secara
internasional. Oleh karena itu, dalam rangka membaca dalil tersebut secara

kontekstual, maka penyusun menyajikan telaah historis terhadap hadis tersebut

*8 Ali Sodigin, Figh Ushul Figh: Sejarah, Metodologi, dan Implementasinya di Indonesia,
cet. ke-1, (Yogyakarta: Beranda, 2012), him. 57-60.

* M. Amin Abdullah, “Memaknai al-Ruj0’ ild al-Qur’an wa al-Sunnah: Dari Qira’ah
Taglidiyyah ke Tarikhiyyah-Maqashidiyyah”, dalam Wawan Gunawan Abd. Wahid, dkk. (ed.),
Fikih Kebinekaan: Pandangan Islam Indonesia Tentang Umat, Kewargaan, dan Kepemimpinan
Non-Muslim, cet. ke-1, (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2015), him. 49-70.
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dan data historis kemurtadan yang terjadi sejak zaman Nabi Muhammad saw.

sampai masa modern.

Selain itu, penyusun menggunakan konsep #ifz ad-din yang dikembangkan
oleh Jasser ‘Audah, yaitu dari konsep AZifz ad-din yang masih berkutat dengan
persoalan menjaga (protection) dan melestarikan (preservation) ke konsep #hifz
ad-din modern yang mengarah kepada pengembangan (development/tanmiah) dan
hak asasi manusia (rights).® Hal ini digunakan untuk mengkontekstualisasikan
konsep hifz ad-din klasik ke konsep hifz ad-din kontemporer guna merespon
persoalan kebebasan beragama dan pindah agama dalam perspektif magéasid asy-

syari’ah yang disajikan secara lengkap dalam Bab 4.
F. Metodologi Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian library research
(penelitian kepustakaan), yaitu penelitian yang mengambil dan mengolah data
yang bersumber dari buku-buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari
penelitian terdahulu yang ada kaitan dan relevansinya dengan penelitian ini.
Sementara obyek penelitiannya adalah mengenai kebebesan beragama dalam nalar

magasidi dan implikasinya terhadap pindah agama.

Pintu masuk penelitian ini adalah pembahasan tentang #ifz ad-din

(melindungi agama) dan al-Zurriyah (kebebasan) yang dipaparkan oleh beberapa

%0 Jasser Auda, Magasid al-Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach,
(London: The International Institute of Islamic Thought, 2007), him. 21-25 dan M. Amin
Abdullah, “Memaknai al-Ruji’ ild al-Qur’an wa al-Sunnah: Dari Qird’ah Tagqlidiyyah ke
Tarikhiyyah-Maqashidiyyah”, hlm. 49-70.
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pemikir magasidi dan pemikir lain yang menggunakan pendekatan magasidi
dalam karya mereka, baik yang mengelaborasi konsep #ifz ad-din seperti Ahmad
ar-Raisni, Nuruddin al-Khadimi, Jasser ‘Audah, Ytsuf al-Qaradawi, Muhammad
az-Zuhaili, Muhammad Bakr Isma’il Habib, Abdul Majid an-Najjar, Jasser
‘Audah, Muhammad Shahrdr, Abdurrahman Wahid, dan Amin Abdullah maupun
tokoh lain yang mengelaborasi konsep al-Aurriyah (kebebasan) sebagai bagian

dari magasid as-syari’ah seperti Ibn ‘Asyir dan ‘Allal al-FasT.

Oleh karena itu, penelitian ini akan dianalisis dengan teori-teori magéasid
as-syari’ah seperti pengembangan konsep #kifz ad-din (melindungi agama) dan al-
hurriyah (kebebasan) dari perspektif klasik ke perspektif modern untuk merespon
persoalan kebebasan beragama dan pindah agama. Teori ishdt al-magésid bi an-
nusls wa al-ma’dni (menetapkan magasid melalui nas dan makna) yang berisi
komponen al-khizab (isi pembicaraan), al-mukharib/al-mutakallim (pembicara),
al-mukhérab/as-sami’ (pendengar), dan siyaq al-khizab (keadaan atau konteks
pembicaraan), baik yang berkaitan dengan aspek bahasa (as-siyaq al-lugawi)
maupun yang berkaitan dengan aspek sosial masyarakat (as-siyaq al-ijtima’7),>
juga akan digunakan untuk menganalisis %ifz ad-din. Mengingat konsep hifz ad-
din dan implikasinya terhadap pindah agama bersandar kepada nas (hadis) yang
mengharuskan membunuh orang murtad. Hal ini sebagai langkah untuk membaca

nas menggunakan cara baca kontekstual (gird’ah tdrikhiyyah- ilmiyyah-

magasidiyyah). Sehingga konsep fifz ad-din klasik yang masih menekankan

A9n

! Muhammad Bakr Isma’il Habib, Maqgasid asy-Syari’ah Ta’silan wa Taf’ilan, (t.tp.:
t.np., t.t.), him. 218-224.
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makna memelihara dan melestarikan dapat dikembangkan menjadi konsep #ifz

ad-din modern yang mengarah kepada pembangunan dan hak asasi manusia.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama membahas
tentang latar belakang mengapa kajian terhadap kebebasan beragama dalam nalar
magasidi perlu dilakukan. Bab ini juga berisi rumusan pertanyaan sekaligus
memberi langkah-langkah untuk menjawab pertanyaan tersebut yang disertai
penempatan penelitian ini di antara penelitian-penelitian sebelumnya melalui sub
bab telaah pustaka dan metodologi penelitian. Bab kedua memaparkan tentang
dinamika pindah agama dalam masyarakat Muslim dengan menguraikan konsep
pindah agama (riddah), baik dalam literatur Muslim klasik maupun dalam
yurisdiksi negara Muslim sekarang dan memaparkan kasus-kasus riddah di
beberapa negara Muslim, baik mereka yang secara sadar keluar dari Islam
(murtad) dan dihukum oleh negara maupun mereka yang dituduh murtad dan
dieksekusi secara brutal oleh kelompok-kelompok tertentu. Hal ini dimaksudkan
agar pembahasan tentang pindah agama (riddah) dalam Islam dapat disajikan
secara lengkap dan komprehensif, baik secara normatif agama dan negara maupun
konsekuensi yang harus diterima oleh murtad dalam kehidupan masyarakat

Muslim.

Bab ketiga memaparkan tentang dialektika pindah agama dalam nalar
magasidi, yang dimulai dengan pembahasan konsep magasid secara umum, baik

berkaitan dengan sejarah, definisi dan klasifikasi maupun metodologi mengetahui
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dan menetapkan magéasid. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan konsep hifz
ad-din dan al-hurriyah serta implikasinya terhadap kebebasan beragama yang
dipaparkan oleh sarjana magasidi. Bab ketiga ini ditutup dengan pembahasan
dialektika nalar maqgasidi tradisional dan progresif tentang pindah agama (riddah).
Penjelasan ini dilakukan agar kebebasan beragama dan pindah agama dalam nalar

magasidi dapat diuraikan dan dijelaskan secara lengkap.

Bab keempat memaparkan analisis kritis pindah agama dalam nalar
magasidi, yang diawali dengan pembahasan telaah historis terhadap hadis tentang
orang murtad, pemelintiran konsep murtad yang dilakukan kelompok Muslim
radikal dari masa klasik hingga masa modern, dialektika f%ifz ad-din dan #ifz an-
nafs ketika saling berhadapan, dan ditutup dengan pembahasan penggunaan cara
pandang atau paradigma baru dalam membahas konsep #ifz ad-din dan
relevansinya terhadap pindah agama untuk masyarakat kontemporer. Pembahasan
ini dilakukan agar persoalan murtad dapat dilihat secara utuh melalui pembacaan
sejarah kemunculannya dan konsekuensinya bagi masyarakat sekarang yang
memiliki sistem sosial berbeda dengan masyarakat Muslim awal. Bab kelima
merupakan penutup yang berisi kesimpulan yang merangkum temuan-temuan

penelitian, signifikansi penelitian untuk konteks keindonesiaan, dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah diuraikan oleh penyusun dalam bab-bab
sebelumnya dapat disimpulkan bahwa diskursus kebebasan beragama dan pindah
agama dalam nalar magasidi adalah: pertama, para sarjana magasidi mencoba
mengembangkan konsep kifz ad-din (memelihara agama) dari perspektif klasik ke
perspektif kontemporer. Hifz ad-din yang dalam perspektif klasik hanya berkaitan
dengan memelihara agama Islam melalui pelaksanaan secara maksimal ajaran-
ajaran Islam dan menghindarkan diri dari larangan-larangan, seperti syirik dan
murtad dikembangkan menjadi konsep iifz ad-din perspektif kontemporer yang
mencakup kebebasan beragama, baik bagi Muslim maupun non Muslim. Sehingga
kedua komunitas tersebut harus saling menghargai ajaran agama dan rumah
ibadah  masing-masing. Selain itu, sebagian dari sarjana maqgasidi
mengembangkan konsep al-Aurriyah (kebebasan) sebagai bagian dari magasid
asy-syari’'ah. Kebebasan di sini tidak hanya berkaitan dengan kebebasan dari
perbudakan, tetapi juga meliputi kebebasa memilih dan menjalankan agama yang

diyakini secara aman.

Kedua, mereka berbeda pandangan ketika menghadapkan pindah agama
sebagai bagian dari kebebasan beragama. Menurut nalar magasidi tradisional,
kebebasan beragama dalam perspektif #hifz ad-din dan al-Aurriyah tidak

berimplikasi kepada kebebasan pindah agama. Bagaimanapun pindah agama yang
131



132

dilakukan oleh Muslim (murtad) merupakan perbuatan terlarang dan harus
dihukum mati. Selain karena alasan hadis Nabi saw. yang mengharuskan
hukuman mati bagi orang murtad, juga karena perbuatan tersebut (murtad)
mempermainkan agama, mengganggu ketertiban masyarakat, dan mencegah
terwujudnya kemaslahatan agama yang dikehendaki oleh Allah. Sementara
menurut nalar magasidi progresif, konsep fZifz ad-din klasik yang menekankan
hukuman mati bagi orang murtad harus dinuansakan dengan konteks sekarang
yang menjunjung tinggi hak asasi manusia. Sehingga konsep #ifz ad-din klasik
dapat dikembangkan menjadi #kifz ad-din kontemporer yang mengakomodir

kebebasan beragama dan pindah agama.

Ketiga, ketika kifz ad-din dan Zifz an-nafs saling berhadapan, maka respon
mayoritas (jumhur) nalar magasidi adalah mendahulukan #ifz ad-din atas #ifz an-
nafs. Dalam kasus pindah agama (murtad), maka murtad harus dibunuh—sebagai
bagian dari Zifz ad-din min janib al-adam dari pada dibiarkan hidup secara
aman—sebagai bagian dari 4ifz an-nafs min janib al-wujdd. Sedangkan respon
nalar magésidi yang lain adalah mendahulukan #Zifz an-nafs atas kifz ad-din.
Dalam hal ini, apabila seseorang malakukan kemurtadan hanya berkaitan dengan
teologis an sich, maka dia harus tetap dibiarkan hidup secara aman. Dia dapat
dihukum mati apabila melakukan kemurtadan untuk melakukan pemberontakan
dan memerangi pemerintahan yang sah. Hal ini menandakan bahwa #ifz an-nafs
tetap didahulukan atas 4ifz ad-din. Mengingat salah satu bagian #ifz an-nafs min
janib al- ‘adam adalah melarang pemberontakan dan menetapkan hukuman atas

perbuatan tersebut.
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Keempat, melalui pembacaan kontekstual terhadap hadis Nabi saw. yang
mengharuskan hukuman mati bagi orang murtad, maka ketentuan tersebut
memiliki ruang dan waktu tersendiri dalam masyarakat Muslim awal yang
menggabungkan dua perbuatan antara pindah agama dan memberontak terhadap
pemerintahan yang sah. Beberapa sarjana Muslim progresif berargumen, hukuman
mati bagi orang murtad diberikan bukan karena semata-mata alasan pindah
agama, tetapi lebih kepada alasan melakukan pemberontakan terhadap negara.
Pembacaan semacam ini penting untuk mengkontekstualisasikan konsep #ifz ad-
din untuk merespon persoalan-persolan kontemporer yang dihadapi oleh umat
Islam seperti kebebasan beragama dan pindah agama. Oleh karena itu, konsep Aifz
ad-din  klasik yang masih menekankan perlindungan (protection) dan
pemeliharaan  (preservation) harus dikembangkan menjadi kifz  ad-din
kontemporer yang menekankan pembangunan (development atau tanmiah) dan
hak asasi manusia (rights). Sehingga magasid sebagai sebuah keilmuan dan
konsep dapat memberikan kontribusi nyata terhadap kehidupan Muslim

kontemporer.

B. Penelitian ini dan Perihal Murtad di Bumi Nusantara

Telah disebutkan dalam pembahasan sebelumnya (Bab IlI) bahwa
meskipun Indonesia merupakan negara berpenduduk Muslim terbesar di dunia,
tetapi riddah (pindah agama) tidak diatur dalam hukum pidana Indonesia.
Ketiadaan penerapan hukuman mati bagi orang murtad juga didukung oleh
keberadaan dua ormas Islam terbesar di Indonesia, yaitu NU dan Muhammadiyah.

Bahkan menurut Abd. Mugsith, meskipun MUI pernah mengeluarkan fatwa sesat
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ajaran Ahmadiyah dan menyatakan bahwa setiap Muslim yang mengikutinya
adalah murtad, tetapi MUI sendiri tidak menghendaki dan tidak memerintahkan

pembunuhan atas orang-orang Ahmadi.*

Namun demikian, realitasnya vonis murtad masih menyisakan persoalan
yang cukup serius di bumi Nusantara ini. Setidaknya ia menjadi beban moral dan
psikologis bagi orang atau lembaga yang divonis murtad untuk menjalani
kehidupan bermasyarakat. Bahkan tidak sedikit wvonis murtad tersebut
menimbulkan reaksi negatif dari sebagian masyarakat Indonesia untuk
mempersekusi orang-orang yang dituduh murtad. Dalam laporan SETARA
Institute tahun 2014 disebutkan bahwa fatwa MUI, baik menyangkut Pluralisme,
Liberalisme, Sekularisme Agama maupun menyangkut aliran-aliran yang
dianggap sesat seperti Ahmadiyah dan Gafatar seringkali dijadikan legitimasi atau
pembenaran untuk mempersekusi kalangan-kalangan minoritas yang telah divonis
sesat.? Hal ini tidak heran mengingat fatwa MUI yang berkaitan dengan aliran
sesat tersebut didukung oleh sebagian masyarakat Indonesia. Bahkan mereka
sepakat untuk mengkriminalisasi tindakan yang dianggap sesat dan menyesatkan

tersebut.®

1 Abd. Mogsith, “Tafsir Atas Hukum Murtad Dalam Islam”, Ahkam, Vol. XIII, No. 2, Juli
2013, him. 292-293.

2 Halili Bonar Tigor Naipospos, Dari Stagnasi Menjemput Harapan Baru: Kondisi
Kebebasan Beragama/Berkeyakinan di Indonesia Tahun 2014, (Jakarta: Pustaka Masyarakat
Setara, 2015), him. 9 & 122 dan Ari Putra Utama, ‘“Pengaruh Fatwa MUI dalam Melegitimasi
Kekerasan terhadap Jamaah”, dalam https://geotimes.co.id/opini/pengaruh-fatwa-mui-dalam-
melegitimasi-kekerasan-terhadap-jamaah/, akses 23/11/2018.

¥ Rohidin, “Problematika Beragama di Indonesia: Potret Persepsi Masyarakat Terhadap
Otoritas Fatwa Majelis Ulama Indonesia”, Jurnal Hukum, No. 1, Vol. 18, Januari, 2011, him. 17.


https://geotimes.co.id/author/ariputrau7/
https://geotimes.co.id/opini/pengaruh-fatwa-mui-dalam-melegitimasi-kekerasan-terhadap-jamaah/
https://geotimes.co.id/opini/pengaruh-fatwa-mui-dalam-melegitimasi-kekerasan-terhadap-jamaah/
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Bahkan beberapa kelompok Islam garis keras juga menggunakan term
murtad atau pemurtadan untuk memukul mundur dan melakukan kekerasan
terhadap agama lain secara sepihak. Non Muslim, terutama umat Kiristiani,
seringkali mengalami kesulitan dan hambatan untuk melaksanakan ajaran dan
ibadah agama mereka. Hal ini dapat dilihat dari beberapa kasus yang dilaporkan
oleh Wahid Institute: pertama, 09 Februari 2011, puluhan anggota FAPB (Front
Anti Pemurtadan Bekasi) menyegel Gereja Galilea di Villa Galaksi karena
dianggap tidak memiliki izin pembangunan. Kedua, 16 Mei 2011, GAPAS
(Gerakan Anti Pemurtadan dan Aliran Sesat) meminta agar kebaktian Paskah di
Gedung Gratia yang dihadiri oleh ribuan siswa SD dan SMP dibubarkan karena
dianggap tidak memiliki surat izin. Padahal menurut Kepala Polres Cirebon Kota,
kegiatan tersebut berizin. Ketiga, 17 Mei 2011, GAPAS membubarkan acara
Paskah yang dilaksanakan di Hotel Apita Cirebon karena dianggap tidak memiliki

surat izin. Mereka menekan pihak hotel untuk menghentikan acara tersebut.*

Kenyataan ini, menurut penyusun, mengindikasikan adanya kecurigaan
dan ketakutan yang berlebihan dari beberapa kelompok Islam garis keras tersebut
terhadap pemurtadan atau kristenisasi. Sehingga mereka memaksa umat Kristiani
untuk memiliki izin terlebih dahulu ketika hendak melakukan ibadah. Bahkan dari
beberapa kasus tersebut, mereka terkesan sengaja menghalang-halangi kebebasan
umat Kristiani untuk melaksanakan ibadah. Tindakan semacam ini tentu menjadi

aneh dan ironis dalam konteks negara demokrasi yang menempatkan warga

* Lihat Matriks Il Kasus-kasus Intoleransi atas Dasar Agama Keyakinan 2011, No. 19,
81, dan 82, dalam The WAMHID Institute, Lampu Merah Kebebasan Beragama: Laporan
Kebebasan Beragama dan Toleransi di Indonesia 2011.
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negara setara di depan hukum. Jaminan Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 28E
ayat (1) yang memberikan kebebasan kepada setiap warga Indonesia untuk
menjalankan ibadah agama mereka sesuai dengan keyakinan masing-masing®

seakan harus tunduk kepada kehendak kelompok-kelompok tertentu.

Selain itu, vonis murtad ini pada gilirannya akan menghambat
perkembangan keilmuan Islam yang segar dan progresif. Mengingat ia bisa saja
mematikan nalar kritis Muslim. Barangkali beberapa orang akan berpikir seribu
kali untuk berpikir kritis dan menjadi pemikir Muslim progresif. Karena suatu
waktu mereka akan menghadapi vonis murtad dari kalangan tertentu dan harus
dijaunkan dari kehidupan masyarakat. Dulu, MUI pernah menfatwa murtad
pemuda asal Madura yang memiliki pemikiran keislaman progresif, Ahmad
Wahib. Penulis buku Pergolakan Pemikiran Islam® yang kontroversial ini divonis
keluar dari Islam karena pemikiran-pemikirannya dianggap menghantam Islam.’
20 Desember 2002, Forum Ulama Umat Islam Indonesia (FUUI) mengeluarkan
fatwa mati terhadap Ulil Abshar Abdalla karena pemikirannya dianggap
menghina Islam.® Selain itu, dia juga divonis murtad oleh ustaz Abu Bakar

Ba’asyir.9

> Sekretariat Jenderal MPR RI, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, (Jakarta: Sekretariat MPR RI, 2016), him. 156.

® Lihat, Ahmad Wahib, Pergolakan Pemikiran Islam Disertai Komentar Pro dan Kontra:
Catatan Harian Ahmad Wahib, Edisi Digital, (Jakarta: Demaocracy Project, 2012).

” Hartono Ahmad Jaiz, Ada Pemurtadan di IAIN, cet. ke-1, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
2005), him. 69.

8 Fitri Oktarini, “Fatwa Mati Ulil Termasuk Ancaman Pembunuhan”, dalam https://
nasional.tempo.co/read/35921/fatwa-mati-ulil-termasuk-ancaman-pembunuhan, dan Novriantoni
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Belakangan isu murtad ini juga sempat dipaksa masuk ke dunia
pendidikan tinggi Islam Indonesia, baik dalam rangka menghantam pemikir-
pemikir Muslim progresif yang ada di Indonesia maupun menguatkan wacana anti
UIN—yang menurut asumsi penyusun dilakukan salah satunya untuk memperkuat
nalar Salafi. Hal ini dapat dilihat dari hadirnya buku yang sangat fenomenal, yaitu
Ada Pemurtadan di IAIN, karya Hartono Ahmad Jaiz.* Menurut Fahruddin Faiz,
pemikir Muslim “mazhab” Sapen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, buku Ada
Pemurtadan di 1AIN secara jelas menuduh IAIN/UIN telah murtad dan meminta
agar lembaga-lemabaga pendidikan Islam tersebut sebaiknya dibubarkan saja.
Tentu vonis murtad terhadap IAIN/UIN tersebut merupakan vonis yang
menyakitkan."* Meminjam istilah mazhab asy-Syafi’i, barangkali Hartono
menganggap IAIN/UIN sudah najis mugalladah (najis berat). Sehingga ia harus
dibersihkan dan disucikan dengan air sebanyak tujuh kali dan salah satunya harus

dicampuri debu.

Dalam hal ini, Hartono Ahmad Jaiz memang menyebutkan bahwa di
kampus-kampus Islam yang ada di Indonesia, seperti IAIN, UIN, STAIN, STAIS,
telah terjadi keanehan pendapat—yang pada gilirannya akan memuluskan

pemurtadan di Perguruan Tinggi Islam tersebut secara sistematis. Tokoh-tokoh

Kahar, “Fatwa Mati untuk Ulil”, dalam http://islamlib.com/gagasan/islam-liberal/fatwa-mati-
untuk-ulil/, akses 23/11/2018.

% |lwan Taunuzi, “Baasyir Sebut Ulil Murtad”, dalam http://www.tribunnews.com/
nasional/2011/03/17/baasyir-ulil-itu-murtad, akses 23/11/2018.

19 Hartono Ahmad Jaiz, Ada Pemurtadan di IAIN.

" Fahruddin Faiz, Universitas Islam Negeri Sudah Murtad?: Sebuah Refleksi
Membendung Emosi, (Yogyakarta: Otorita Press, 2007), him. vii, x, dan 94.


http://islamlib.com/gagasan/islam-liberal/fatwa-mati-untuk-ulil/
http://islamlib.com/gagasan/islam-liberal/fatwa-mati-untuk-ulil/
http://www.tribunnews.com/%20nasional/2011/03/17/baasyir-ulil-itu-murtad
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Muslim progresif seperti Mukti Ali, Harun Nasution, Nurcholis Madjid, Abdul
Munir Mulkhan, Djohan Efendi, Dawam Rahardjo, Muslim Abdurrahman,
Abdurrahman Wahid (Gus Dur), Zainun Kamal, Kautsar Azhari Noer, Zuhairi
Misrawi, Masdar F Mas’udi, Ulil Abshar Abdalla, Lufhfi Assyaukanie, M. Amin
Abdullah, Taufik Adnan Amal, Abdul Mogsith Ghazali, Siti Musdah Mulia,
Fagihuddin, Hussein Muhammad, Nasaruddin Umar, Alwi Shihab, Quraish
Shihab, Atho’ Mudhar, Azyumardi Azra, Said Aqil Siradj, Komaruddin Hidayat,
dan beberapa nama lain seperti Pradana Boy, Sukidi, Fuad Fanani, Syafi’i Anwar
dianggap nyeleneh atau kacau dalam berbicara Islam. Mereka dianggap memiliki
andil dalam kemusyrikan dan pemurtadan secara sistemik di Perguruan Tinggi

Islam.*?

Hartono menganggap beberapa tokoh di IAIN/UIN tersebut merupakan
agen-agen Barat dan orientalis untuk membunuh iman secara sistematis,
terencana, dan serempak melalui pendidikan tinggi Islam yang didanai oleh Barat.
Sehingga kurikulum di perguruan tinggi Islam tersebut mengambil rancangan
orientalis Barat yang memang ditujukan untuk menjajah, Kristenisasi, dan
pembaratan. Hal ini dilakukan untuk menjauhkan umat Islam dari Islam yang
sebenarnya. Oleh karena itu, tidak heran, menurut Hartono, apabila perkataan-

perkataan mereka merusak Islam, seperti menghalalkan yang haram,

2 Hartono Ahmad Jaiz, Ada Pemurtadan di IAIN, him. XI, 21, dan 74-99.
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mengharamkan yang halal, memurtadkan (membuat orang lain menjadi murtad),

dan menyamakan agama kemusyrikan dengan agama tauhid.™

Dalam pemahaman penyusun, Hartono secara tidak langsung memvonis
murtad tokoh-tokoh Muslim progresif tersebut dan pada saat yang sama mereka
melakukan pemurtadan terhadap generasi Muslim Indonesia melalui pendidikan
tinggi Islam. Hal ini dipahami dari kriteria ucapan dan keyakinan yang
menyebabkan Muslim keluar dari Islam (murtad). Menurut Hartono, salah satu
penyebab Muslim keluar dari Islam adalah menghalalkan segala sesuatu yang
telah diharamkan dalam syariat Islam."* Ketika seorang Muslim melakukan
kemurtadan, menurut Hartono, dia harus harus diajak kembali kepada agama
Islam selama tiga hari dan diberikan peringatan-peringatan. Apabila dia mau
memeluk Islam lagi, maka tidak boleh dibunuh. Namun, kalau dia tidak mau
bertobat (kembali menjadi Muslim), maka dia harus dibunuh. Setelah dibunuh,
maka jasad orang murtad, menurut Hartono, tidak boleh dimandikan, disalatkan,
dikubur di pekuburan Muslim dan juga tidak boleh menerima warisan. Dia

mendasarkan pendapatnya ini kepada beberapa hadis dan ayat al-Qur’an.™

Pemahaman semacam ini tentu sangat berbahaya bagi keberlangsungan
hidup dan keharmonisan bermasyarakat di bumi Nusantara. Murtad (pindah
agama) seakan-akan identik dengan keburukan yang harus dilawan dan

dimusnahkan. Non Muslim yang ingin melaksanakan ibadah harus izin terlebih

B 1bid., him. X1, 21, 69, dan 200.
% 1bid., him. 157.

5 Ibid., him. 155-156.
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dahulu karena dicurigai akan melakukan pemurtadan. Ketika beribadah tanpa
surat izin, maka harus dibubarkan. Murtad dianggap sebagai musuh agama dan
harus dibunuh. Bahkan mayatnyapun tidak boleh dimandikan dan disalatkan serta
dikubur di pekuburan Muslim. Murtad seakan bukan manusia lagi dan tidak
memiliki ruang sama sekali untuk hidup tenang dan damai bersama keluarga
tercinta dengan melaksanakan keyakinan baru yang dianutnya. Tentu yang lebih
menyakitkan lagi adalah orang yang secara sadar memilih Islam dan menjalankan
syariat sesuai pemahamannya divonis murtad karena memiliki pemikiran yang

berbeda dengan mainstream.

Dengan demikian, tidak heran kalau di era digital seperti sekarang ini,
murtad juga menjadi salah satu kata atau ujaran intoleransi yang dilakukan oleh
kalangan tertentu di media sosial.’® Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk
meramaikan khazanah diskursus kemurtadan dalam Islam perspektif magasid asy-
syari’ah—sebagai sebuah keilmuan yang sedang marak diperbincangkan.
Sehingga kemurtadan dalam Islam dapat dilihat dan dipahami secara detail dan
komprehensif serta tidak dipahami secara hitam-putih yang terlepas dari

konteksnya.
C. Saran-Saran

Magésid asy-syari’ah sebagai sebuah keilmuan sedang marak

diperbincangkan oleh para sarjana, baik Muslim maupun non Muslim. Namun

% Chudori Sukra, “Agama Tanpa Akal dan Hati Nurani”, Kompas, edisi 21 November
2018, him. 7 dan bisa diakses dalamhttps://kompas.id/baca/opini/2018/11/21/agama-tanpa-akal-
dan-hati-nurani/.
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demikian, kajian terhadap kebebasan beragama dan pindah agama perspektif
magasidi masih jarang dilakukan oleh sarjana-sarjana Muslim. Tentu hal ini
membutuhkan perhatian serius, baik dari kalangan akademisi maupun intelektual
Muslim secara umum untuk membahas secara lebih detail dan komprehensif
kebebasan beragama dan pindah agama perspektif magésidi sesuai dengan
kompleksitas kehidupan era kontemporer. Mengingat kajian yang penyusun

lakukan ini masih lemah, kurang, dan terbatas.

Selain itu, kajian magasid harus terus dikembangkan, dinuansakan, dan
dikontekstualisasikan sesuai dengan perkembangan zaman kontemporer yang
terus bergerak dan berkembang dari waktu ke waktu. Sehingga magasid bisa
menjadi “oase” penyegar dalam keilmuan Islam yang mampu merespon dan
memberikan tawaran solutif terhadap persoalan-persoalan kontemporer yang
sedang dihadapi oleh masyarakat Muslim. Selebihnya, wa Allah A’lam wa A’la

wa Akkam. Wa Anfa’na wa al-Barakah...
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